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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS (LKPD) BASED ON
ETNOMATHEMATICS TO IMPROVE CRITICAL THINKING ABILITY
By

SUSIANA

Education is one of the important things to creating quality and character human
resources. In education in schools, all components in the school environment are
interrelated. Components in this case include students and teachers who are
needed in the knowledge transfer process. Science must be mastered as an effort
to improve the ability to solve problems. One of them is the ability to think
critically. The facts on the ground show that critical thinking skills still need to be
improved. This is in line with the results of TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) in 2015 which states that the achievement of
cognitive level students is still in the low category. The situation is also affected
by the Covid-19 pandemic which affects the world of education. This causes the
authors to develop learning media that can be used to support teaching and
learning activities. This study aims to produce ethnomathematical-based learning
media to improve students' critical thinking skills that are valid and practical and
effective. This research is a research and development (Research and
Development) Borg and Gall model. The instruments used include Tests and
Nontests. The test instrument includes critical thinking ability test questions. Non-
test instruments include expert, teacher and student validation questionnaires.
Nonten data were analyzed descriptively, while the test data were descriptive and
statistical analysis. The results showed that from the aspect of validity it was
included in the valid category with an average of 78.13%, the practicality aspect
was included in the practical category with an average of 81.25%, while the
statistical analysis test with Mann Whitney U stated that there was a difference in
the increase in Ngain ability. Students' mathematical critical thinking using
ethnomathematics-based learning media with students’ mathematical critical
thinking skills using conventional. Based on the results of the study, it can be
concluded that ethnomathematics-based learning media for critical thinking skills
are valid, practical and effective to use in learning.

Keywords: Student Worksheets, LKPD, Ethnomathematics, Critical Thinking
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS ETNOMATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Oleh

SUSIANA

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. Dalam pendidikan di sekolah,
semua komponen yang ada di lingkungan sekolah saling berkaitan. Komponen
dalam hal ini termasuk siswa dan guru yang dibutuhkan dalam proses transfer
ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan harus dikuasai sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Salah satunya ialah
kemampuan berpikir kritis. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan Hasil TIMSS
(Trends in International Matematics and Science Study) tahun 2015 menyatakan
bahwa pencapaian siswa level kognitif masih dalam kategori rendah. Keadaan
juga dipengaruhi oleh Pandemi Covid-19 yang mempengaruhi dunia pendidikan.
Hal ini menyebabkan penulis melakukan pengembangan lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang dapat dimanfaatkan guna mendukung kegiatan belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa yang valid
dan praktis serta efektif. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) model Borg and Gall. Instrumen yang digunakan
meliputi Tes dan Nontes. Instrumen Tes meliputi soal tes kemampuan berpikir
kritis. Instrumen nontes meliputi angket validasi ahli, guru dan siswa. Data
Nonten dianalisis secara deskriptif, sedangkan data tes secara deskriptif dan
analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari aspek kevalidan
termasuk dalam kategori valid dengan rata-rata 78,13%, aspek kepraktisan
termasuk kedalam kategori praktis dengan rata-rata 81,25%, sedangkan uji
analisis statistik dengan Mann Whitney U menyatakan ada perbedaan kenaikan
Ngain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika untuk kemampuan berpikir
kritis adalah valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, LKPD, Etnomatematika,
Berpikir Kritis
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter. Kualitas pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya proses pembelajaran
diharapkan mencapai hasil yang memuaskan, inilah tujuan dilakukannya
pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa serta bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”

Dalam pendidikan di sekolah, semua komponen yang ada di lingkungan sekolah
saling berkaitan dalam terjadinya proses pembelajaran. Komponen dalam hal ini
termasuk siswa dan guru yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Tugas dan
tanggung jawab utama seorang guru adalah membuat proses pembelajaran di
kelas menjadi lebih efektif, dinamis dan efisien, yang ditandai dengan adanya
kesadaran dan keterlibatan aktif diantara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran vyaitu guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta
pembimbing dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa mengalami perubahan
diri dalam menerima materi pelajaran. Interaksi yang baik diantara guru dan siswa
akan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran sehingga berdampak
pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam proses
pembelajaran di sekolah terdapat berbagai ilmu pengetahuan untuk menyiapkan
siswa menghadapi tantangan global yang tersebar dalam sebaran mata pelajaran.
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IImu pengetahuan harus dikuasai sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah. Proses penyelesaian masalah tersebut diharapkan
menerapkan pola pikir yang kritis, kreatif, inovatif dan imajinatif yang dapat

diperoleh dengan mempelajari matematika.

Matematika merupakan ilmu yang selalu berkembang dan bersifat dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman, matematika akan selalu dibutuhkan dalam berbagai
sisi kehidupan, sebagaimana yang dinyatakan Wahyudin (2008: 6) bahwa manfaat
matematika lahir dari kenyataan bahwa matematika menjelma menjadi alat
komunikasi yang tangguh, singkat, padat dan tidak memiliki makna ganda. Salah
satu alasan paling mendasar untuk belajar matematika adalah guna menerapkan
keterampilan dan pengetahuan matematika dalam proses menyelesaikan masalah-
masalah sederhana dan kompleks serta lebih dari sekedar memungkinkan kita

untuk menavigasi kehidupan kita melalui lensa matematika.

BNSP (2010: 9) menyatakan bahwa matematika diberikan kepada siswa dari
sekolah dasar guna membekali siswa dapat berlatih menggunakan pikirannya
secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan
bekerjasama dalam menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkan
informasi yang diterimanya untuk bertahan hidup. Sehingga, dibutuhkan proses
berpikir kritis dimana kemampuan berpikir kritis akan membawa seseorang untuk
berpikir dan bekerja dengan lebih teliti (Cottrell, 2011).

Berpikir kritis juga akan membantu seseorang dalam memilah informasi yang
relevan atau tidak, hal tersebut sangat berguna untuk memecahkan masalah dan
mengerjakan tugas yang lebih besar dimasa yang akan datang. Liberma (2013)
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting
bagi setiap orang, yang digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan dengan
berpikir serius, aktif, teliti dan menganalisis semua informasi yang mereka terima
dengan menyertakan alasan yang rasional sehingga setiap tindakan yang
dilakukan adalah benar. McMurarry (Muhfahroyin, 2009: 2) menyatakan bahwa

berpikir Kkritis sangat penting untuk dikembangkan di sekolah, guru diharapkan
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mampu merealisasikan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Hal tersebut dikuatkan oleh National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2010) bahwa “The next five Standards address the processes of problem
solving, reasoning and proof, connections, communication,and representation”.
The National Council of Teachers of Mathematic menyatakan bahwa Kemampuan
pemecahan masalah membutuhkan keterampilan berpikir kritis dimana
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam menganalisa ide dan
gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif guna membantu membuat,
mengevaluasi, serta mengambil sebuah keputusan mengenai apa yang diyakini
sehingga mampu menyelesaikan dan memecahkan masalah yang dihadapi. Ketika
siswa berpikir kritis matematis mereka membuat sebuah keputusan dan penilaian

yang masuk akal mengenai apa yang perlu dilakukan dan dipikirkan.

Siswa mempertimbangkan alasan serta kriteria untuk mencapai keputusan tidak
hanya melalui metode menebak dan menerapkan aturan tanpa mempertimbangkan
relevansinya. Sesuai dengan pendapat Facione (2015) bahwa seseorang yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritisnya maka seseorang akan
cenderung mencari kebenaran, berpikir terbuka, dapat menganalisis masalah
dengan baik, berpikir sistematis, mantap dalam menyampaikan pendapat dan
alasannya, punya rasa ingin tahu yang tinggi, dan dapat mengambil keputusan
dengan baik. Untuk itu, kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang penting
untuk dikembangkan, agar siswa dapat menghadapi permasalahannya dengan baik

di dalam maupun di luar sekolah.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis masih perlu
ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
dengan guru matematika di SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada hari Rabu, 14
April 2021 dengan Ibu Haryani S.Pd bahwa peserta didik mengalami kesulitan
dalam memberikan alasan atas jawaban yang mereka temukan, soal-soal yang
menuntut kemampuan berpikir Kritis seperti soal dengan bentuk pertanyaan

“mengapa?”, “berikan alasan?” dan pertanyaan sejenis yang memerlukan kinerja
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otak yang optimal untuk menjawab pertanyaan tersebut. Siswa masih sulit untuk
membuat kesimpulan, memahami permasalahan, dan memberikan alasan atas

jawaban yang dihasilkan.

Hal ini sejalan dengan Hasil TIMSS ( Trends in International Matematics and
Science Study) tahun 2015 menyatakan bahwa pencapaian siswa level kognitif
masih dalam kategori rendah. Pada domain pertama yakni mengetahui, mencakup
fakta, konsep, dan prosedur yang perlu diketahui siswa, sementara yang kedua,
menerapkan, berfokus pada kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan
dan pemahaman konseptual untuk memecahkan masalah atau menjawab
pertanyaan. Domain ketiga, penalaran, melampaui solusi rutin masalah untuk
mencakup situasi yang tidak dikenal, konteks yang kompleks, dan masalah

multistep.

Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa diindikasikan juga disebabkan oleh
rendahnya kemampuan berpikir kritis yang juga diindikasikan belum terciptanya
proses pembelajaran yang efektif, maka kegiatan pembelajaran matematika harus
diupayakan mampu membangkitkan antusiasme siswa, tidak menimbulkan kesan
menakutkan pada siswa, melatih kemandirian siswa, memunculkan keberanian
dalam menyelesaikan soal-soal matematika, dan memberikan kebebasan kepada

siswa dalam mengemukakan ide matematika.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada 50 siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada hari
Rabu, 14 April 2021 terkait dengan pembelajaran matematika. Diagram lingkaran
pada gambar 1.1 merupakan hasil dari kuesioner yang diberikan kepada siswa
dengan konteks pertanyaan “apakah pelajaran matematika menarik ?” dengan
empat pilihan jawaban yakni “menarik”, “cukup” dan “tidak menarik”. Dari hasil
pengamatan diperoleh data siswa dibawah ini diketahui persentase paling besar
ialah peserta didik tidak tertarik dengan pelajaran matematika. diperoleh data
sebagai berikut:



Persentase Kemenarikan Pelajaran Matematika

m Menarik
® Cukup Menarik
m Tidak Menarik

Gambar 1.1 Persentase Kemenarikan Pelajaran Matematika

Pertanyaan muncul sebagai akibat dari kuesioner di atas, yakni “ kenapa pelajaran
matematika menjadi tidak menarik ? kemudian dengan jawaban “penggunaan
rumus yang panjang”, “sulit memahami konsep”, “guru yang sensitif”, “bahan
ajar/sumber belajar tidak menarik™, “gaya belajar kaku”. Dari beberapa alternatif

jawaban yang dikemukakan diatas diperoleh hasil data sebagai berikut:

Persentase Alasan Pelajaran Matematika Tidak
Menarik

® Penggunaan Rumus
yang Panjang

m Sulit Memahami
Konsep

= Guru yang Sensitif

= Bahan Ajar/Sumber
Belajar

Gambar 1.2 Persentase Alasan Pelajaran Matematika Tidak Menarik

Hasil kuesioner 50 responden mengenai hal yang membuat matematika tidak
menarik dengan persentase terkecil ialah penggunaan rumus yang panjang dan
guru yang sensitif sedangkan penggunaan bahan ajar menjadi persentase terbesar
alasan ketidakmenarikan pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa belajar
matematika hanya jika ketika mereka akan melakukan ulangan harian ataupun
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ujian. Pada saat pembelajaran pun siswa cenderung pasif dan kurang merespon
terhadap pembelajaran yang diberikan, baik saat diberikan kesempatan untuk
bertanya ataupun ketika diberi kesempatan untuk mengerjakan soal latihan
dipapan tulis, padahal keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri
siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan pendidikan dengan
berbagai kegiatan matematika sangat diperlukan guna meningkatkan kualitas

pembelajaran itu sendiri.

Berbagai permasalahan dimulai dari kurangnya motivasi siswa dalam belajar,
kemandirian dalam mengerjakan berbagai tugas serta rendahnya pemahaman
materi dan kemampuan siswa menganalisis permasalahan matematika menjadi
masalah yang terus menerus terjadi dari waktu ke waktu yang menjadi indikasi
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Apalagi ditambah dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju, siswa tidak hanya bisa belajar
melalui guru dan buku sebagai sumber utama akan tetapi dengan bebasnya
mampu mengakses internet untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap.
Aktivitas belajar mengajar dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab juga
tidak bisa dianggap remeh karena pada dasarnya pola ini mampu melahirkan
guru-guru yang luar biasa dan para profesor handal. Akan tetapi seiring dengan
berkembangnya teknologi, sebagai seorang guru yang mengajar digenerasi 4.0
menggunakan berbagai sarana dan prasarana serta perkembangan teknologi
sebagai pendukung kegiatan belajar merupakan hal yang sangat penting, dimana

dalam hal ini banyak sekali manfaat yang diperoleh.

Permasalahan baru baru muncul ketika pandemi global COVID-19 yang telah
memengaruhi sebagian besar dunia dengan tingkat kematian yang tinggi. Pandemi
Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan.
Pendidik harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun
peserta didik berada di rumah. Seolah seluruh jenjang pendidikan 'dipaksa’
bertransformasi untuk beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran
dari rumah melalui media daring (online). Ini tentu bukanlah hal yang mudah,

karena belum sepenuhnya siap. Problematika dunia pendidikan yaitu belum
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seragamnya proses pembelajaran, baik standar maupun kualitas capaian

pembelajaran yang diinginkan.

Solusinya, pendidik dituntut mendesain bahan ajar sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (online). Ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease (Covid-19). Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui
perangkat personal computer (PC) atau laptop dan smartphone yang terhubung
dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan pembelajaran
bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti
WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya
sebagai sarana pembelajaran. Dengan demikian, pendidik dapat memastikan
peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di
tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan
tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik. Maka dibutuhkan bahan
ajar yang dapat digunakan dan selaras dengan pembelajaran online saat ini.
Penggunaan berbagai inovasi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
mendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi saat

ini.

Pada dasarnya sudah seharusnya guru memanfaatkan bahan ajar yang mampu
merangsang pembelajaran secara efektif dan efisien. Penggunaan bahan ajar ini
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dan sudah merupakan suatu
integrasi terhadap metode belajar yang dipakai. Oemar Hamalik (2004:27) terkait
dengan nilai praktis dari suatu sebuah bahan ajar dimana salah satunya adalah
dapat melampaui batas pengalaman pribadi siswa. Pengalaman pribadi yang
dimiliki oleh siswa berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan tersebut
tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak,
seperti ketersediaan buku, kesempatan untuk melakukan perjalanan, dan
sebagainya. Bahan ajar dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika siswa tidak

mungkin dibawa ke obyek yang dipelajari secara langsung, maka obyeknyalah
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yang dibawa kepada siswa. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur,

model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audio-visual.

Bahan ajar dapat dijadikan juga sebagai pendukung dan sarana dalam
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika sehingga perlahan
mampu mengubah pola pikir siswa bahwa matematika itu unik dan menarik
dimana digunakan dalam segala aspek kehidupan. Karena pada dasarnya pokok
utama pembelajaran matematika ialah siswa mampu memahami konsep dasar
hingga tinggi yang dapat ia gunakan dalam menyelesaikan berbagai tipe soal yang
diberikan. Jika siswa telah diberikan konsep yang matang berbagai jenis soal tidak
akan menjadi masalah yang berarti. Dilakukan pengamatan guna mengetahui
minat siswa terhadap matematika dengan bahan ajar berbasis etnomatematika,

hasilnya ialah sebagai berikut:

Persentase Bahan Ajar yang Dikaitkan dengan
Budaya

0%

m Tertarik
m Cukup Tertarik
Tidak Tertarik

Gambar 1.3 Diagram Penggunaan Bahan Ajar yang Dikaitkan dengan
Budaya

Berdasarkan hasil kuesioner sebagian besar responden tertarik dengan
penggunaan bahan ajar yang dikaitkan dengan budaya. Ketertarikan tersebut lebih
kepada rasa penasaran responden akan keterkaitan budaya dengan matematika.
Keterkaitan budaya dan matematika tersebut kini lebih dikenal dengan istilah

etnomatematika. Etnomatematika dianggap penting guna menjadi pendekatan
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yang relevan antara matematika dan budaya dimana pengajaran matematika
disesuaikan dengan budayanya. Etnomatematika merupakan keberadaan
matematika dalam budaya salah satunya ialah motif kain tapis Lampung yang
dapat digunakan sebagai pendukung dalam abstraksi materi segiempat dan
segitiga. Bahan ajar dalam penelitian ini menggunakan Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) yang berbasis etnomatematika. Depdiknas (2004) mengartikan
LKPD sebagai lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis etnomatematika ini dipilih untuk
dapat melatinkan kemampuan berpikir kritis siswa karena dapat disesuaikan
dengan lingkungan sosial, budaya, geografis, dan karakteristik siswa sehingga
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Kemudian Arief (2015)
menyatakan bahwa LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi
yang efektif antara peserta didik dengan guru, dan dapat meningkatkan aktifitas

peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar.

Etnomatematika merupakan salah satu bentuk dari kearifan lokal. Menanamkan
nilai-nilai luhur yang ada dalam kearifan lokal (local wisdom) dapat memperkuat
jati diri bangsa dan menanamkan kecintaan terhadap bangsa serta negara.
Etnomatematika merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-
menerus dijadikan sarana belajar. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang
terkandung di dalamnya dianggap sangat universal. Etnomatematika juga dapat
dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana
siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya
menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton,
1996). Etnomatematika memunculkan kearifan budaya sehingga mampu
memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Salah satu cara mengintegrasi
etnomatematika dalam LKPD matematika yaitu dengan mengaitkan materi yang

ada dalam matematika dengan aspek-aspek yang ada dalam kekayaan budaya
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yang ada di suatu daerah. Melalui pembelajaran yang seperti ini maka siswa akan
lebih tertarik untuk belajar matematika dan akhirnya kemampuan bermatematika
siswa dapat meningkat dan pengetahuan tentang budaya yang ada di darahnya

juga bertamba